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Abstaksi

Salah satu faktor untuk meningkatkan motivasi kerja guru adalah dengan memberikan
penghargaan.Penghargaan dalam hal ini dapat diberikan dalam bentuk finansial maupun non
finansial. Secara finansial dapat dilaksanakan selain dari pemberian gaji, insentif, tunjangan
kesejahteraan dan jaminan social.Sementara penghargaan dalam bentuk non finansial dapat
berupa pemberian suatu wanprestasi bagi guru-guru yang benar-benar tekun dalam
menjalankan tugasnya.Rumusan masalah dari penelitian ini : apakah ada pengaruh positif dan
signifikan antara pemberian penghargaan finansial dan non finansial terhadap motivasi
kerjanya guru di SMK Wikarya Karanganyar? Dan Manakah diantara penghargaan finansial
dan non finansial yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap motivasi kerja guru di
SMK Wikarya Karanganyar ?Populasi adalah seluruh guru SMK Wikarya Karanganyar dan
sampel yang diambil sebanyak 34 orang guru.Metode penelitian yang digunakan dengan
observasi, penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Dengan metode analisa data menggunakan
uji validitas, reliabilitas, regresi berganda, Uji T, dan Uji F yang dianalisis dengan
menggunakan program SPSS Versi 12.

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa penghargaan finansial (X;)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru (Y), sedangkan penghargaan
non finansial (X,) tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru (Y).Dari
perhitungan uji F menunjukkan bahwa penghargaan finansial (X;) dan penghargaan non
finansial (X,) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru (Y).
Hasil analisis data didapat R> = 0,463 atau 46,3%. Berarti bahwa sumbangan penghargaan
finansial (X;) dan penghargaan non finansial (X,) terhadap motivasi kerja guru (Y) adalah
sebesar 46,3% sedangkan sisanya 53,7% dipengaruhi oleh variable lain.

Kata Kunci : Finansial, Non Finansial dan Motivasi Kerja

PENDAHULUAN

Tingkat kemampuan guru merupakan faktor penentu kualitas dari anak didik yang menjadi
tanggung jawab dari tugas yang diembannya sebagai pendidik.Semakin tinggi tingkat kemampuan
guru dalam mendidik, semakin tinggi pula kualitas pengajarannya.Dapatlah dikatakan bahwa guru
merupakan asset dunia pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Penghargaan dalam hal ini dapat diberikan dalam bentuk finansial maupun non
finansial.Secara finansial dapat dilaksanakan selain dari pemberian gaji, insentif, tunjangan
kesejahteraan dan jaminan sosial dapat dijadikan alternatif dalam mempengaruhi perilaku guru
dalam melaksanakan pekerjaannya, maka pihak lembaga pendidikan perlu mempertahankan
konsekuensinya terhadap guru-guru guna meningkatkan kerja dan semangat kerja dari para
guru.Hal ini disebabkan uang masih merupakan motivator yang kuat bagi guru, sehingga setiap
lembaga pendidikan harus memperthatikan mengenai upah insentif.

Sementara penghargaan dalam bentuk non finansial dapat berupa pemberian suatu
wanprestasi bagi guru-guru yang benar-benar tekun dalam menjalankan tugasnya.Dengan
memberikan predikat seorang guru teladan. Penghargaan ini dimaksudkan untuk lebih memotivasi
guru-guru lainnya agar dapat mengikuti apa yang dilakukan guru teladan tersebut dalam meraih
prestasi kerjanya.

Salah satu faktor untuk meningkatkan motivasi kerja guru adalah dengan memberikan
penghargaan finansialdan nonfinansial. Dengan pemberian penghargaan finansial dan non
finansial ini guru merasa lebih nyaman dan aman dalam melakukan pekerjaan sehingga dapat
meningkatkan semangat kerja dan pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi kerja.
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Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis mengajukan perumusan masalah sebagai
berikut :
1. Adakah pengaruh pemberian penghargaan finansial dan non finansial terhadap peningkatan
motivasi kerja guru di SMK Wikarya Karanganyar ?
2. Manakah diantara penghargaan finansial dan non finansial yang mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap motivasi kerja guru di SMK Wikarya Karanganyar ?

METODOLOGI
Agar lebih mudah memahami penelitian ini maka digambarkan dengan model berikut:
Finansial
Penghargaan Motivasi Kerja Guru
Non Finansial

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Hipotesis dalam penelitian adalah :
1. Diduga terdapat pengaruh pemberian penghargaan finansial dan non finansial terhadap
peningkatan motivasi kerja guru di SMK Wikarya Karanganyar.
2. Diduga penghargaan finansial yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap motivasi
kerja guru di SMK Wikarya Karanganyar.
A. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Wikarya
Karanganyar dengan obyek penelitian para guru-guru di SMK tersebut.
B. Pengambilan Data dan Sampel
1. Data Primer (Sampel)
Pengambilan data primer menggunakan purposive sampling dengan cara teknik angket atau
kuesioner terhadap 34 orang gurudi SMK Wikarya Karanganyar dan observasi dengan
jalan mengadakan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian.
2. Data Sekunder
Mengadakan pencatatan data yang telah tersedia di SMK Wikarya Karanganyar. Data
tersebut menyangkut jumlah guru baik wanita dan pria, tingkat pendidikan guru,
penghasilan / gaji guru, mulai dan masa kerja guru, bidang mengajar guru, pangkat guru
dan pengalaman kursus / penataran guru.
C. Analisis Data
Operasionalisasi pengolahan data :
1. Variabel penelitian :
Y : Motivasi Kerja
X:1 : Penghargaan Finansial
X, :Penghargaan Non Finansial
2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas ini digunakan untuk menjaga obyektivitas validitas isi, disiapkan daftar isian
untuk ditanggapi seorang responden.Daftar isian memuat kesesuaian butir-butir
pernyataan tentangpenghargaan finansial, penghargaan non finansial dan motivasi
kerja dan adanya keselarasan antara butir-butir pertanyaan dengan tujuan angket
secara keseluruhan. Untuk uji validitas soal angket digunakan Product Moment karena
data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain
yang mengenai variabel penelitian yang dimaksud.

o NIXY - (ED(EY)
T JWERT-ExOWLY - (2D
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya
atau dapat diandalkan.
Untuk penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen menggunakan
Cronbach’s Alpha. Adapun rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:

w= -5

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat antara variabel tak bebas
dengan variabel bebas. Untuk mengetahui faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap
produktivitas kerja.
Y =a+ by X; + by Xote

dimana :
Y : Motivasi Kerja
X; :Penghargaan Finansial
X, :Penghargaan Non Finansial
4. Analisa Data
a. Ujit
Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas secara parsial adalah
signifikan atau tidak dalam mempengaruhi variabel tak bebas. Dalam penelitian ini
digunakan level of signifikan 0,05.
b. UjiF
Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel Y dengan variabel X secara
bersama-sama signifikan atau tidak.
c. Koefisien Determinasi
Hal ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan
variabel independen (X) variabel dependen (Y). Koefisien korelasi atau dapat

blzx1y+bzzxzy
V2

dirumuskan : R?=

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengujian Instrumen

Dari item pertanyaan kuesioner berjumlah masing-masing 10 item untuk variabel X,
dan X, yang telah disebarkan dan dari hasil pengujian validitas kuesioner 10 item pertanyaan
lainnya mengenai motivasi kerja guru SMK Wikarya Karanganyar, terlihat bahwa semua item
pertanyaan tersebut valid atau hasil uji validitas berada diatas ryye, yaitu ditentukan dari table r
untuk df = jumlah kasus — 2 atau dalam kasus ini df = 34 — 2 = 32. Tingkat signifikansi 5%, uji
dilakukan satu arah, maka diperoleh angka 0,349.Sehingga semua item pertanyaan tersebut
layak untuk digunakan pada penelitian ini.

Nilai rne = 0,349. Sementara semua nilai r hiyung dalam tabel dan lebih besar dari rpel,

maka dapat dinyatakan bahwa semua butir pertanyaan adalah valid. Sedangkan uji reliabilitas
dilakukan dengan membandingkan nilai ryiwng dan ruase menggunakan ukuran sampel df dengan
responden berjumlah 34 (n = 32) dan a = 0,05. Nilai ryiwung dapat dilihat pada lampiran, yaitu
reliability analysis — Scale (alpha) = 0,794 untuk X, dan X, = 0,878. Dari nilai rype (n= 32 dan
o = 0,05) didapat angka 0,349. Karena nilai rpyng lebih besar dari rype maka persyaratan uji
reliabilitas dapat dipenuhi.
Seperti pengujian validitas dan reliabilitas pada variable X; dan X, diatas, maka uji coba
penyebaran angket juga dilakukan untuk variable Y. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
menggunakan Product Moment dengan bantuan program SPSS, hasil selengkapnya uji validitas
dan reliabilitas untuk uji coba variable Y sebagai berikut :

Uji reliabilitas variable Y dilakukan dengan membandingkan rpiwng dan riaper.Nilai Fiwng
dapat dilihat pada lampiran reliability analysis — scale (alpha) sebesar 0,832, diperbandingkan
dengan ryye. Sebesar 0,349, sehingga item pertanyaan tersebut dalam penelitian ini reliabel.
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B. Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.088 5.045 5.567 .000
Finansial 792 .286 .829 2.770 .002
Non Finansial 401 214 .561 1.875 .007

a. Dependent Variable: Motivasi

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kusioner yang telah dilakukan, maka
melalui analisis Regresi Linier Berganda antara pengaruh variable bebas (penghargaan
finansial, dan penghargaan non finansial) terhadap variable terikat (motivasi kerja), bentuk
persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut :

Y =28,088 + 0,792 X; + 0,401 X,
Interprestasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut :

a = 28,088 artinya jika tidak ada penghargaan finansial dan non finansial, maka motivasi
kerjanya sebesar 28,088.

b, = 0,792 artinya jika penghargaan finansial mengalami kenaikan satu persen , maka
motivasi kerjanya akan bertambah sebesar 0,792 dengan asumsi variabel lain tidak
ada perubahan (dianggap konstan).

b, = 0,401 artinya jika penghargaan non finansial mengalami kenaikan satu persen, maka
motivasi kerjanya akan bertambah sebesar 0,401 dengan asumsi variabel lain tidak
ada perubahan (dianggap konstan).

C. Ujit
Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh antara variable bebas (penghargaan finansial dan
penghargaan non finansial) terhadap motivasi kerja.
a. Penghargaan Finansial (X;)
Langkah-langkah pengujian :
1). Menentukan hipotesis
Ho :p = 0 ; Hipotesis yang menyatakan secara individual bahwa penghargaan
finansial tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja guru.
H, :B# 0 ; Hipotesis yang menyatakan secara individual bahwa penghargaan finansial
berpengaruh terhadap motivasi kerja guru.
2). Menentukan level of significanta- 0,05 atau 5%
3). Kriteria pengujian :

Daerah tolak Daerah tolak

Daerah terima

-t (a2, n-1) t (a/2, n-1)

a) Ho diterima apabila —t(o/2 ; n — 1) <ty (/2 ; n—1)
b) H, ditolak apabila t,< t(a/2 ; n — 1) atau t (/2 ; n—1)

Nilai tape X1

tiabel = (0,025 N — 1)
= (0,025 ; 34— 1)
= (0,025 ; 33)
=2,021
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Nilai thitung .

t—b_ﬁ

Sb
4). Keputusan
Dari program SPSS diperoleh hasil thiwng™> tiver (2,770 > 2,021) maka H, ditolak dan
Ha diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara penghargaan finansial (X;)
terhadap motivasi kerja guru ().
b. Penghargaan Non Finansial (X)
Langkah-langkah pengujian :
1). Menentukan hipotesis
Ho :B = 0 ; Hipotesis yang menyatakan secara individual bahwa penghargaan non
finansial tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja guru.
H. :B# 0 ; Hipotesis yang menyatakan secara individual bahwa penghargaan non
finansial berpengaruh terhadap motivasi kerja guru.
2). Menentukan level of significanta- 0,05 atau 5%
3). Kriteria pengujian :

Daerah tolak Daerah tolak

Daerah terima

-t (a/2, n-1) t (a/2, n-1)

a) Ho diterima apabila —t(o/2 ; n — 1) <ty (/2 ; n—1)
b) H, ditolak apabila t,y< t(o/2 ; n — 1) atau t (a/2 ; n—1)

Nilai tiabel X2

1:tabel = (01025 ;N — 1)
= (0,025 ; 34 — 1)
= (0,025 ; 33)
=2,021

Nilai thitung

b-p

Sb
4). Keputusan
Dari program SPSS diperoleh hasil thiung< tianer (1,875 < 2,021) maka H, diterima
dan Ha ditolak, yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan antara penghargaan non
finansial (X;) terhadap motivasi kerja guru ().

D. UjiF
Uji F ini digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama (simultan), apabila terdapat
pengaruh antara penghargaan finansial dan non finansial dengan motivasi kerja guru.
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ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 175.594 2 87.797 4.226 .0042
Residual 643.965 31 20..773
Total 819.559 33

a. Predictors: (Constant), Non Finansial, Finansial
b. Dependent Variable: Motivasi

Langkah-langkah pengujian :
a). Menentukan hipotesis dan alternatif

Ho :B1; B2 ; Bs = 0 ; Hipotesis yang menyatakan secara simultan bahwa penghargaan
finansial dan non finansial tidak berpengaruh terhadap
motivasi kerja guru.

Ho : B1; B2 ; Ba# O ; Hipotesis yang menyatakan secara simultan bahwa penghargaan
finansial dan non finansial berpengaruh terhadap motivasi
kerja guru.

b). Menentukan level of significanta= 0,05 atau 5%
c). Kriteria pengujian :

Daerah tolak Daerah tolak

Daerah terima

5 5%(k:n-k-1)

a) H,diterima apanna Fui< Frapel
b) H ditolak apabila Fri> Fraper
Nilai Ftabel .
Ftabel = (OL : k'n'l)

=0,05(3; 34-2-1)

=0,05(3:31)

=2,93
Nilai Fhitung .

Fhitung = JKR/K
JKRes/n-1-K

d). Keputusan
Dari program SPSS diperoleh hasil Fhitung> Fraver (4,226 > 2,93) maka H, ditolak berarti
Ha diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara penghargaan finansial (X;) dan
penghargaan non finansial (X,) terhadap motivasi kerja guru (Y).
Dari analisa data regresi berganda, uji koefisien regresi secara parsial Uji T maupun
Uji F tersebut dapat disimpulkan bahwa variable independent berpengaruh terhadap variable
dependent.
E. Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate

1 .6344 521 463 4.55775

a. Predictors: (Constant), Non Finansial, Finansiall
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Berdasarkan perhitungan nilai R square didapat hasil sebesar 0,463, artinya bahwa
penghargaan finansial (X;) dan penghargaan non finansial (X,) mempunyai sumbangan
terhadap motivasi kerja guru (Y) yang besarnya 46,3%. Hal ini mengandung maksud masih ada
variable lain diluar model regresi yang mempunyai pengaruh dengan motivasi kerja guru
sebesar 53,7% oleh variable lain, seperti hubungan kerja, kedisiplinan, kepemimpinan dan lain-
lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK Wikarya Karanganyar, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan regresi berganda diperoleh persamaan
sebagai berikut :
Y =28,088 + 0,792 X; + 0,401 X,

Interprestasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut :

a = 28,088 artinya jika tidak ada penghargaan finansial dan non finansial, maka motivasi
kerjanya menurun = 28,088

b, = 0,792 artinya jika penghargaan finansial mengalami kenaikan satu persen , maka motivasi
kerjanya akan bertambah sebesar 0,792 dengan asumsi variabel lain tidak ada perubahan
(dianggap konstan).

b, = 0,401 artinya jika penghargaan non finansial mengalami kenaikan satu persen, maka
motivasi kerjanya akan bertambah sebesar 0,401 dengan asumsi variabel lain tidak ada
perubahan (dianggap konstan).

2. Dari hasil Uji T dan Uji F:

a. Variabel penghargaan finansial (X;) secara signifikan berpengaruh terhadap motivasi kerja
guru (Y). Dibuktikan dengan hasil thiwyng™> taver (2,770 > 2,021), sehingga H, ditolak dan Ha
diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara penghargaan finansial (X,) terhadap
motivasi kerja guru (Y).

b. Variabel penghargaan non finansial (X;) secara signifikan tidak berpengaruh terhadap
motivasi kerja guru (). Dibuktikan dengan hasil thiung< twner (1,875 < 2,021) maka Hy
diterima berarti Ha ditolak, yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan antara penghargaan
non finansial (X;) terhadap motivasi kerja guru ().

c. Variabel penghargaan finansial (X;) lebih mempunyai pengaruh lebih domina terhadap
motivasi kerja guru (Y), daripada variabel penghargaan non finansial (X,). Dibuktikan
dengan beta yang lebih besar (0.792 > 0.401) dan signifikansi yang lebih kecil (0.002 <
0.007).

d. Dari hasil Uji F diperoleh hasil Fpiung> Feaver (4,226 > 2,93) berarti H, ditolak dan Ha
diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan antara penghargaan finansial (X;) dan
penghargaan non finansial (X;) terhadap motivasi kerja guru (Y).

e. Dari keseluruhan hasil analisis data didapat R square sebesar 0,463 atau 46,3%. Berarti
bahwa penghargaan finansial (X;) dan penghargaan non finansial (X,) member sumbangan
terhadap motivasi kerja guru (Y) adalah sebesar 46,3%. Sedangkan sisanya sebesar 56,4%
dipengaruhi oleh variable lain.
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